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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran akord mayor dasar serta
kemampuan siswa dan siswi SMPK Rosa Mystica Kupang dalam memainkan akord mayor pada alat
musik gitar. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran nyata mengenai strategi pengajaran,
respons siswa, dan perkembangan kemampuan teknis mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode demonstrasi dan latihan bertahap yang diterapkan guru mampu meningkatkan kelancaran
siswa dalam memainkan akord sebesar 78%, ketepatan nada sebesar 73%, dan kemampuan transisi
antar akord sebesar 68%. Akord F menjadi akord yang paling sulit dikuasai karena membutuhkan
teknik barre yang menuntut kekuatan jari lebih besar. Temuan ini menegaskan bahwa latihan berulang
dan bimbingan visual langsung berperan penting dalam pembentukan keterampilan motorik halus
serta pemahaman harmoni dasar. Penelitian ini memberikan implikasi bagi guru musik untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih sistematis, terutama pada latihan transisi akord,
serta mendorong sekolah menyediakan fasilitas dan waktu latihan tambahan untuk mendukung
perkembangan musikal siswa.

Kata Kunci: Akord Mayor, Pembelajaran Gitar, Koordinasi Motorik, Pembelajaran Musik.

ABSTRACT

This study aims to describe the learning process of basic major chords and the abilities of students at
SMPK Rosa Mystica Kupang in playing major chords on the guitar. The research employed a
gualitative descriptive approach using observation, interviews, and documentation to obtain a
comprehensive understanding of the teaching strategies, student responses, and their technical skill
development. The findings indicate that the teacher’s use of demonstration and gradual practice
methods improved students’ chord fluency by 78%, pitch accuracy by 73%, and chord transition
ability by 68%. The F major chord was the most challenging to master due to the barre technique,
which requires greater finger strength. These results highlight the importance of repeated practice
and direct visual guidance in developing fine motor skills and understanding basic harmo-ny. This
study provides implications for music teachers to design more systematic learning strategies—
particularly for chord transition exercises—and encourages schools to provide adequate facilities and
addi-tional practice time to support students’ musical development.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran musik di SMP sangat penting untuk menumbuhkan kreativitas, kepekaan
estetika, dan kemampuan motorik siswa. Sebagai alat musik yang populer dan mudah
diakses, gitar sering digunakan dalam pendidikan seni budaya untuk mengajarkan konsep
dasar harmoni. Sebelum mulai mempelajari teknik permainan gitar yang lebih kompleks,
siswa harus mempelajari akord mayor, yang merupakan materi dasar. Dengan menguasai
akord mayor, siswa dapat belajar struktur harmoni dasar dan mengiringi lagu-lagu dasar. Ini
adalah langkah awal yang bijak untuk meningkatkan kompetensi musikal mereka.

Menurut penelitian sebelumnya, pembelajaran gitar dapat membantu meningkatkan
kemampuan musikal siswa. Pengajaran akord dasar dapat meningkatkan koordinasi motorik
dan rasa percaya diri siswa dalam bermain musik(Vania et al., 2020). Namun, penelitian
menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan latihan berulang sangat membantu siswa SMP
memahami konsep akord dan menerapkannya ke permainan lagu sederhana. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada sekolah seni atau kelompok
ekstrakurikuler. Namun, belum banyak penelitian yang menyelidiki penggunaan
pembelajaran akord mayor secara khusus dalam pembelajaran seni budaya di sekolah umum,
khususnya pada jenjang SMP di daerah tertentu.

Tidak ada dokumentasi sistematis tentang pembelajaran gitar, khususnya materi akord
mayor, di SMPK Rosa Mystica Kupang. Akibatnya, guru tidak memiliki model pembelajaran
yang sistematis untuk mengevaluasi seberapa efektif mereka mengajar akord mayor kepada
siswa mereka. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (gap). Ini karena
belum ada penelitian yang menjelaskan bagaimana pembelajaran akord mayor dilakukan,
bagaimana respons dan kemampuan siswa, dan bagaimana hasil pembelajaran dapat secara
efektif mendukung peningkatan kemampuan musikal di sekolah ini. Penelitian ini baru-baru
ini meneliti pembelajaran akord mayor di SMP non-khusus seni di wilayah Nusa Tenggara
Timur. Ini juga menghasilkan deskripsi proses dan hasil belajar yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk mengembangkan model pembelajaran gitar yang lebih baik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana siswa dan siswi SMPK
Rosa Mystica Kupang belajar akord mayor dasar, menentukan jenis akord mayor yang
diajarkan, dan menilai kemampuan siswa dalam memainkan akord mayor setelah belajar.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik
pembelajaran musik di sekolah. Selain itu, hasil penelitian akan menjadi rujukan bagi guru
untuk membuat metode yang lebih inovatif dan efisien untuk mengajar seni musik.

METODE PENELITIAN

Proses pembelajaran akord mayor dalam permainan gitar siswa dan siswi SMPK Rosa
Mystica Kupang digambarkan melalui pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini.
Sebagaimana dijelaskan oleh Creswell (2018), desain penelitian deskriptif berfokus pada
pengungkapan kondisi nyata sebagaimana adanya dan dapat menggambarkan fenomena
pembelajaran secara natural tanpa manipulasi variabel. Metode ini memungkinkan peneliti
mendapatkan pemahaman mendalam tentang metode pengajaran yang digunakan guru,
respons siswa, dan tingkat kemampuan siswa untuk memainkan akord mayor.

Wawancara, dokumentasi, dan observasi adalah metode pengumpulan data. Metode
observasi digunakan untuk melacak proses pembelajaran akord mayor. Ini mencakup
tindakan guru, tanggapan siswa, dan masalah yang dihadapi siswa selama pembelajaran
akord. Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang pen-galaman pembelajaran, guru
dan sejumlah siswa diwawancarai. Rekaman proses pembelajaran, foto kegiatan, dan catatan
hasil latihan siswa adalah semua bagian dari dokumentasi. Lembar observasi, pedoman
wawancara, dan rubrik penilaian kemampuan bermain gitar adalah alat penelitian. Hasil uji
validitas isi instrumen menunjukkan bahwa komponen instrumen sesuai dengan tujuan
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penelitian. Sementara itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa ada tingkat konsistensi
yang baik berdasarkan interpretasi hasil pengujian.

Sebagaimana dijelaskan oleh Miles dan Huberman (1994), analisis data dilakukan
secara kualitatif dengan mengikuti proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Untuk menemukan pola, kecenderungan, dan hasil yang mendukung tujuan
penelitian, data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis secara menyeluruh.
Analisis dilakukan tanpa menggunakan formula teknis yang kompleks untuk mendapatkan
data kuantitatif pendukung, seperti nilai hasil penilaian praktik. Statistik deskriptif
menggunakan rata-rata dan persentase.

Dalam penelitian ini, model menunjukkan hubungan antara proses pembelajaran akord
mayor (X) sebagai variabel utama dan kemampuan siswa untuk memainkan akord mayor ().
Variabel X termasuk metode pengajaran, demonstrasi guru, latihan siswa, dan penggunaan
media gitar. Variabel Y termasuk kemampuan siswa untuk transisi antar akord, ketepatan
penekanan nada, dan kelancaran memainkan akord. Meskipun model ini tidak bertujuan
untuk menguji hubungan sebab-akibat secara inferensial, tujuannya adalah untuk
menunjukkan bagaimana proses pembelajaran berhubungan dengan kemampuan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dikumpulkan di SMPK Rosa Mystica Kupang selama empat minggu (September
hingga Oktober 2025). Ruang kelas Seni Budaya dan ruang latihan musik sekolah adalah
tempat penelitian. Wawancara dengan guru dan siswa, observasi proses pembelajaran gitar,
dan dokumentasi, termasuk rekaman latihan dan penilaian praktik permainan akord mayor,
digunakan untuk mengumpulkan data. Analisis kualitatif terhadap semua data dilakukan
dengan menggabungkan temuan lapangan dari pengamatan, pernyataan informan, dan
catatan perkembangan kemampuan siswa.
1. Hasil Proses Pembelajaran Akord Mayor

Observasi awal menunjukkan bahwa siswa tidak memahami struktur dan bentuk
akord mayor pada gitar. Untuk memulai pelajaran, guru memberikan penjelasan dasar
tentang akord mayor dan posisi tangan dan cara memegang gitar. Siswa belajar enam akord
utama, yaitu C, G, D, A, E, dan F, selama penelitian. Guru menggunakan pendekatan
demonstrasi dan latihan bertahap, sebelum sesi drill transisi antar akord.

Perkembangan kemampuan siswa dinilai melalui rubrik penilaian yang menilai tiga
indikator: kelancaran memainkan akord, ketepatan nada, dan kemampuan transisi antar
akord.

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis singkat.

Indikator Penilaian Persentase Ketuntasan Kategori
Kelancaran akord 78% Baik
Ketepatan penekanan nada 73% Cukup Baik
Transisi antar akord 68% Cukup

Tabel 1. menunjukkan bahwa persentase ketuntasan tertinggi dalam memainkan
akord mayor, yaitu 78%, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengikuti pola
akord dengan baik. Ketepatan nada mencapai 73%, tetapi beberapa siswa masih kesulitan
menekan senar untuk menghasilkan nada yang bersih. Kemampuan transisi antar akord
mencapai nilai terendah, yaitu 68%, yang sesuai dengan karakteristik umum pembelajar
gitar pemula yang cenderung mengalami kesulitan bermain akord.

2. Analisis Proses Pembelajaran

Hasil observasi menunjukkan bahwa demonstrasi dan latihan berulang sangat

membantu siswa mengidentifikasi akord. Selain memberikan umpan balik langsung, guru
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secara aktif menunjukkan prosedur penempatan jari. Pada minggu kedua, siswa
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mereka, terutama dalam memainkan akord
yang relatif mudah seperti C, G, dan A.

Sementara itu, akord F menjadi akord yang paling sulit dikuasai karena
membutuhkan kemampuan barre chords, yang pada umumnya membutuhkan kekuatan jari
lebih besar. Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan motorik Hurlock (2004) yang
menyatakan bahwa remaja membutuhkan waktu untuk menyesuaikan kemampuan motorik
halus dalam memainkan alat musik secara konsisten.

Peningkatan kemampuan siswa juga sesuai dengan prinsip pembelajaran musik
learning by doing sebagaimana dikemukakan Campbell dan Scott-Kassner (2014). Dengan
melakukan latihan berulang, siswa mengembangkan memori otot dan pemahaman
koordinatif antara tangan kiri dan kanan.

3. Interpretasi dan Implikasi Penelitian

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran akord mayor melalui
metode demonstrasi dan latihan bertahap dapat meningkatkan kemampuan dasar siswa
dalam bermain gitar. Secara teoritis, penelitian ini menguatkan konsep bahwa penguasaan
harmoni dasar merupakan langkah awal dalam pembelajaran musik yang terstruktur. Secara
praktis, penelitian ini menunjukkan pentingnya menyediakan materi ajar yang sistematis
dan rubrik penilaian yang jelas agar guru dapat memantau perkembangan siswa secara
objektif.

Implikasi lainnya adalah perlunya perencanaan pembelajaran yang melibatkan latihan
transisi antar akord secara lebih intensif, mengingat aspek ini merupakan bagian tersulit
bagi siswa. Sekolah dapat mengembangkan modul pembelajaran gitar sederhana untuk
digunakan dalam kegiatan belajar berikutnya. Selain itu, penelitian ini membuka peluang
bagi pengembangan model pembelajaran musik berbasis praktik yang dapat diterapkan di
sekolah-sekolah lain dengan kondisi serupa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa demonstrasi dan latihan bertahap dapat membantu
siswa dan siswi SMPK Rosa Mystica Kupang belajar akord mayor dasar. Temuan
menunjukkan bahwa siswa menunjukkan perkembangan keterampilan yang nyata, terutama
dalam kelancaran memainkan akord dan ketepatan nada, sehingga tujuan penelitian dapat
dicapai mengenai proses pembelajaran, jenis akord mayor yang diajarkan, dan kemampuan
siswa untuk memainkan akord mayor. Namun, aspek yang paling menantang dari penelitian
adalah kemampuan untuk beralih antara akord. Hasil menunjukkan bahwa pembelajaran
akord mayor memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan musikal dasar
siswa. Namun, karena karakteristik lingkungan belajar dan fasilitas yang berbeda,
generalisasi ke konteks sekolah lain harus dilakukan dengan hati-hati.

Kesimpulannya adalah bahwa guru harus terus mengembangkan strategi latihan
transisi antar akord dengan menyediakan materi latihan yang lebih terstruktur dan
memanfaatkan lagu-lagu yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Selain itu, untuk
membantu siswa memperkuat keterampilan koordinasi dan motorik yang diperlukan untuk
bermain gitar, sekolah harus menyediakan waktu latihan tambahan atau ruang khusus untuk
kegiatan praktik musik. Keterbatasan penelitian ini termasuk jumlah sampel yang terbatas
dan konteks pembelajaran yang hanya berlangsung selama satu semester. Akibatnya,
penelitian lebih lanjut mungkin melibatkan lebih banyak kelas, menerapkan desain
pembelajaran yang berbeda, atau menggunakan metode eksperimen untuk mengetahui apakah
metode pengajaran gitar yang berbeda efektif. Oleh karena itu, penelitian mendatang
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diharapkan dapat membantu menciptakan pembelajaran musik yang lebih fleksibel dan
efisien di berbagai sekolah.
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